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Lampiran 1 Surat Izin Penelitian 



 

 

 



 

 

Lampiran 2 Daftar Pertanyaan Wawancara 

Dalam pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah 

pada penelitian. Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan 

masalah: 

Daftar Pertanyaan: 

A. Wawancara kepada Direktur dan Staf Bank Sampah Bima Resik 

1. Bagaimana sistem akuntansi dan pengelolaan keuangan di Bank Sampah 

Bima Resik? 

2. Apa kendala yang dialami dalam proses mengelola keuangan di Bank 

Sampah Bima Resik? 

3. Apakah memiliki data rekapan sampah yang terdapat di Bank Sampah 

Bima Resik? 

4. Berapa jumlah tenaga kerja yang terdapat di Bank Sampah Bima Resik? 

5. Apakah Bank Sampah Bima Resik sudah pernah melakukan kerjasama 

dengan mitra lainnya mengenai sistem akuntansi dan pengelolaan? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 Data Nasabah Bank Sampah Unit Bima Resik  

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 Hasil Wawancara 

Hasil wawancara dengan Bapak Andrean : 

Penulis: Selamat pagi, Pak Andrean. Saya ingin bertanya tentang pelaporan keuangan di 

Bank Sampah Bima Resik. Bisakah Anda memberi saya informasi tentang bagaimana 

pelaporan keuangan dilakukan di bank tersebut? 

Pak Andrean: Selamat pagi. Tentu, saya akan menjelaskannya kepada Anda. Setiap bulan 

kami melakukan pelaporan, tetapi kami hanya melaporkan jumlah saldo yang tercatat, 

baik itu jumlah masuk maupun jumlah keluar. Bank Sampah Bima Resik tidak membuat 

pelaporan keuangan yang detail hingga neraca lajur, kami hanya melaksanakan 

pencatatan secara sederhana. 

Penulis: Baik. Apakah ada alasan tertentu mengapa bank sampah tersebut hanya 

melakukan pelaporan secara sederhana? 

Pak Andrean: Ya, ada beberapa alasan di balik keputusan tersebut. Pertama, jumlah 

sumber daya yang terbatas membuat kami tidak memiliki kemampuan untuk menyusun 

laporan keuangan yang lebih rinci. Selain itu, fokus utama kami saat ini adalah pada 

operasional sehari-hari dan peningkatan jumlah tabungan sampah. Oleh karena itu, kami 

memilih untuk melakukan pelaporan keuangan secara sederhana agar tetap efisien dalam 

penggunaan waktu dan tenaga. 

Penulis: Saya paham. Apakah ada rencana untuk meningkatkan tingkat pelaporan 

keuangan di masa depan? 

Pak Andrean: Ya, tentu saja. Meskipun kami melakukan pelaporan secara sederhana saat 

ini, kami menyadari pentingnya memiliki informasi keuangan yang lebih rinci untuk 

mengambil keputusan yang lebih baik di masa depan. Oleh karena itu, kami sedang 

mempertimbangkan untuk meningkatkan sistem pelaporan keuangan kami agar lebih 

terperinci dan informatif. 

Penulis: Terima kasih atas penjelasannya, Pak Andrean. Hal ini sangat membantu saya 

memahami lebih dalam tentang proses pelaporan keuangan di Bank Sampah Bima Resik. 



 

 

Pak Andrean: Tidak masalah, saya senang bisa memberikan informasi ini kepada Anda. 

Jika Anda memiliki pertanyaan lain, jangan ragu untuk bertanya. 

Penulis: Baiklah, terima kasih kembali. Sampai jumpa! 

Pak Andrean: Sampai jumpa, semoga informasi ini bermanfaat bagi Anda. 

 

Hasil wawancara dengan Bapak Eka : 

Penulis: Selamat pagi, Pak Andrean. Saya ingin mengetahui lebih banyak tentang 

pengelolaan keuangan di Bank Sampah Bima Resik. Bisakah Anda menjelaskan 

bagaimana sistem akuntansi dan pengelolaan keuangan di bank tersebut? 

Pak Eka: Selamat pagi juga. Tentu, saya akan menjelaskannya kepada Anda. Saat ini, 

petugas Bank Sampah Bima Resik masih sedikit hanya berjumlah 6 orang dan pada saat 

pengumpulan sampah masih ada dari anggota pengurus bank sampah memiliki kesibukan 

lain sehingga yang bertugas untuk melakukan pencatatan transaksi untuk tabungannya itu 

berubah-ubah sehingga dapat menyebabkan kesalahan dalam melakukan penginputan. 

Kami masih fokus pada peningkatan jumlah tabungan sampah dan meningkatkan minat 

nasabah Bank Sampah Bima Resik untuk menabung sampah secara rutin. 

Penulis: Baik Bapak. Lalu, bagaimana dengan pengelolaan keuangan secara keseluruhan? 

Pak Eka: Pengelolaan keuangan di Bank Sampah Bima Resik disalurkan kepada nasabah 

setiap 6 bulan setelah proses pengolahan sampah di bank sampah induk (BSI). Bank 

sampah Bima Resik juga melakukan kerja sama dengan galeri 24. Uang dari hasil olahan 

diinvestasikan dalam emas untuk stabilitas keuangan. Saat pembayaran semakin dekat, 

emas dijual dan hasilnya dibagikan kepada nasabah sesuai tabungan mereka, sementara 

sisanya menjadi keuntungan bagi bank sampah. Dengan siklus ini, kami mengelola 

keuangan dengan efisien dan berkelanjutan. 

Penulis: Terima kasih atas penjelasannya. Bagaimana dengan prosedur dalam 

pengumpulan dan pencatatan transaksi keuangannya bapak? 



 

 

Pak Eka: Kami memiliki prosedur ketat dalam pengumpulan dan pencatatan setiap 

transaksi keuangan, serta tim yang bertanggung jawab untuk memverifikasi data. Dengan 

menggunakan sistem akuntansi modern, kami dapat dengan mudah mengolah data dan 

menyusun laporan keuangan secara berkala. Selain itu, kami memiliki mekanisme yang 

telah ditetapkan untuk menangani setiap permasalahan yang muncul, sehingga dapat 

menjaga keberlangsungan operasional bank sampah dengan cepat dan efektif. 

Penulis: Apakah Bapak memiliki data rekapan nasabah perbulannya? 

Pak Eka: Ada, sebentar saya kirimkan 

Penulis: Sangat baik. Terima kasih banyak atas waktunya, Pak. Informasi ini sangat 

membantu saya memahami lebih lanjut tentang pengelolaan keuangan di Bank Sampah 

Bima Resik. 

Pak Eka: Tidak masalah, saya senang bisa memberikan informasi ini kepada Anda. Jika 

Anda memiliki pertanyaan lebih lanjut, jangan ragu untuk bertanya. Saya siap membantu. 

Penulis: Baiklah, terima kasih kembali. Saya akan menghubungi Anda jika ada yang 

perlu saya tanyakan lagi. Sampai jumpa! 

Pak Eka: Sampai jumpa, semoga informasi ini bermanfaat bagi Anda. 



 

 

Lampiran 5 Dokumentasi Wawancara 

I. Wawancara dengan Direktur dan Staf Bank Sampah Bima Resik 
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